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ABSTRAK 

Penurunan kualitas tanah karena akumulasi penggunaan pupuk kimia berdampak pada 
penurunan hasil tanaman buncis tegak. Teknik budidaya organik dengan menggunakan media 
tanam campuran tanah, arang sekam, dan cocopeat serta penggunaan pupuk guano dilakukan 
sebagai upaya alternatif peningkatan produksi buncis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh dosis pupuk guano dan berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman buncis tegak (Phaseolus vulgaris L.). Penelitian dilaksanakan dari April hingga Mei 2020 
di Desa Cileunyi Kulon, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. Rancangan percobaan berupa 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor. Faktor pertama yaitu dosis pupuk guano 
terdiri atas 4 taraf: kontrol, 5 t ha-1, 10 t ha-1, dan 15 t ha-1. Faktor kedua yaitu media tanam 
dengan 5 taraf: tanah (kontrol), arang sekam padi, cocopeat, tanah + arang sekam padi, dan 
tanah + cocopeat. Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara dosis pupuk guano dengan 
media tanam pada tinggi tanaman 28 HST. Dosis pupuk guano berkorelasi positif dengan variabel 
pertumbuhan tanaman dengan dosis terbaik yaitu 15 t ha-1. Media tanam campuran tanah dan 
arang sekam menghasilkan tanaman dengan tinggi tanaman, bobot polong segar, dan bobot 
polong kering tertinggi di antara semua perlakuan. Pupuk guano dapat di aplikasikan pada 

berbagai media tanam untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman buncis yang optimal.  

Kata Kunci: Arang sekam, Cocopeat, Guano, Media tanam, Pupuk Organik, Tanah 

 

ABSTRACT 

The decline in soil quality cause by chemical fertilizer affected to the growth and yield of bush 
bean. Organic farming using guano fertilizer and combination of soil, husk charcoal, and 
cocopeat as the planting media can be used as an alternative technology to increase bush bean 
production. This study aimed to determine the effect of guano fertilizer dosage and various type 
of growing media on growth and yield of bush bean (Phaseolus vulgaris L.). This study was 
conducted from April to May 2020 at Cikandang village, Cileunyi Kulon, Cileunyi, Bandung. The 
experimental design used was factorial randomized block design with two factors. The first 
factor was dosage of guano fertilizer consisted of 4 levels i.e. control, 5 t ha-1, 10 t ha-1, and 15 t 
ha-1. The second factor was growing media with 5 levels i.e. soil (control), husk charcoal, 
cocopeat, soil + husk charcoal, and soil + cocopeat. The results showed the interaction between
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dosage of guano fertilizer and growing media on plant height in 28 days after planting. The 
dosage of guano fertilizer had a positive correlation with plant growth traits, and 15 t ha-1 as the 
best dosage for bush bean growth and yield. The media soil + husk charcoal produced plants 
with the highest plant height, fresh pod weight, and dry pod weight among all treatments. 
Guano fertilizer can be applied to various growing media to produce the optimal bush bean 

growth. 

Keywords: Cocopeat, Guano, Husk Charcoal, Organic Fertilizer, Soil 

 

PENDAHULUAN 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) 

merupakan salah satu tanaman Leguminous 

yang memiliki kandungan protein yang 

tinggi dan asam amino essensial yang 

dianggap sebagai sumber gizi bagi 

masyarakat. Buncis digolongkan menjadi 

dua jenis sesuai dengan tipe 

pertumbuhannya, yaitu buncis tegak dan 

buncis merambat.  

Data produksi buncis nasional dari Badan 

Pusat Statistik (2019) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2015 produksi buncis mencapai 

291.333 t. Pada tahun 2016, produksi 

mengalami penurunan menjadi 275.535 t. 

Produksi buncis kembali meningkat pada 

tahun 2017 dan 2018 menjadi 279.040 t dan 

304.445 t, tetapi kembali menurun pada 

tahun 2019 menjadi 299.311 t. 

Ketidakstabilan produksi buncis ini salah 

satu penyebabnya ialah penurunan kualitas 

tanah akibat akumulasi dari penggunaan 

pupuk anorganik yang terus menerus. 

Penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dapat menurunkan kandungan 

bahan organik dalam tanah yang kemudian 

menyebabkan penurunan kualitas tanah 

(Sari et al., 2017). Mikroba tanah 

menguraikan bahan organik. Apabila tidak 

ada bahan organik, mikroba dalam tanah 

menjadi tidak efektif dalam bekerja, 

penguraian residu kimia tanah menjadi 

terganggu. Hal ini berakibat pada 

mengerasnya tanah, apabila tanah 

mengeras, aerasi dan sirkulasi tanah 

menjadi terhambat (Bintara et al., 2017). 

Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan 

tanaman juga akan terhambat. Budidaya 

tanaman secara organik dapat menjadi 

alternatif usaha peningkatan produksi 

buncis yang ramah lingkungan. Penggunaan 

pupuk organik dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik dalam tanah. 

Pupuk guano, salah satu pupuk organik, 

dapat memperbaiki kesuburan tanah dan 

memiliki kandungan N, P, dan K yang tinggi 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

(Syofiani & Oktabriana, 2017). Penggunaan 

pupuk guano harus memperhatikan dosis 

yang optimum bagi tanaman. Pemberian 

pupuk organik berpengaruh terhadap sifat 

fisik tanah. Pemberian dosis pupuk guano 

10 t ha-1 menyebabkan penurunan suhu 

tanah (dari 30,91°C pada 15 hari setelah 

tanam (HST) menjadi 28,55°C pada 60 HST, 

persentase kadar lengas tertinggi (17,62%) 

dan penurunan pH tanah menjadi netral (pH 

8,12). Dosis ini menyebabkan kondisi 

lingkungan menjadi optimum bagi kacang 

merah, sehingga pertumbuhan kacang 

merah pun lebih tinggi dibandingkan 

kontrol dan dosis 5 t ha-1.  Dosis 10 t ha-1 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, 

yaitu 33,44 cm (kontrol 20,95 cm dan 5 t ha-

1 28,66 cm) dan jumlah daun terbanyak, 

yaitu 39,30 helai (kontrol 23,02 helai dan 5 

t ha-1 27,19 helai) (Naben & Raharjo, 2017). 
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Dosis pupuk guano 10 t ha-1 yang diberikan 

pada tanaman mentimun juga merupakan 

dosis terbaik dalam memberikan hasil 

tertinggi untuk variabel pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah polong. 

Dosis optimum pupuk guano berbeda untuk 

setiap tanaman. Pada tanaman kacang 

tanah, pemberian pupuk guano 15 t ha-1 

mampu meningkatkan hasil panen tanaman 

kacang tanah (Isrun, 2009). 

Selain pemupukan, media tanam juga 

merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman buncis.  Penggunaan cocopeat dan 

arang sekam sebagai media tanam dapat 

meningkatkan jumlah ketersediaan bahan 

organik. Arang sekam kaya akan kandungan 

karbon (C) yang tinggi serta cocopeat kaya 

akan kalium (K) disamping unsur hara 

lainnya. Arang sekam dan cocopeat masih 

jarang digunakan sebagai media tanam 

padahal ketersediaan bahan baku kedua 

media tanam tersebut sangat berlimpah 

(Suswati et al., 2015). 

Pemberian pupuk guano 5 t ha-1  dan 

arang sekam 5 t ha-1 sebagai media tanam 

pada tanaman kacang hijau menghasilkan 

tanaman tertinggi dengan batang yang lebih 

besar dan jumlah daun lebih banyak. Pada 

perlakuan ini menunjukkan kadar lengas 

tanah lebih tinggi, pH tanah netral (7,65) 

dan DHL lebih tinggi (1041,33 s) yang 

menunjukkan tersedianya unsur hara cukup 

dalam media tanam yang terdiri dari tanah, 

arang sekam dan pupuk guano bagi 

kebutuhan tanaman (Taek, 2016). 

Penambahan pupuk guano pada media 

tanam diharapkan dapat menambah jumlah 

unsur hara, khususnya P, pada media 

tanam. Namun, perlu dipelajari lebih lanjut 

dosis pupuk guano yang optimum termasuk 

untuk pertumbuhan tanaman buncis. 

Pengaruh penggunaan pupuk guano dan 

media tanam arang sekam dan cocopeat 

pada tanaman buncis belum banyak 

dilakukan. Pemberian pupuk guano juga 

harus sesuai dengan dosis yang diperlukan 

oleh tanaman buncis untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara tanaman. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis pupuk guano 

dan kombinasi media tanam tanah, arang 

sekam dan cocopeat terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

tegak (Phaseolus vulgaris L.). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dari bulan April 

sampai Mei 2020 bertempat di Kp. 

Cikandang, Desa Cileunyi Kulon, Kecamatan 

Cileunyi, Kabupaten Bandung. Secara 

geografis wilayah kecamatan ini berada 

pada ketinggian 780 mdpl.  

Bahan tanam yang digunakan yaitu 

benih buncis varietas Kenya. Metode 

penelitian menggunakan metode 

eksperimen dan rancangan percobaannya 

menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial dua faktor. Faktor yang pertama 

dosis pupuk Nafos Guano (g0: Kontrol, g1: 5 

t ha-1, g2: 10 t ha-1, g3: 15 t ha-1). Faktor yang 

kedua media tanam (m0: tanah (kontrol), 

m1: arang sekam padi, m2: cocopeat, m3: 

tanah dan arang sekam padi (dengan 

perbandingan 1:1 (v/v)), m4: tanah dan 

cocopeat (dengan perbandingan 1:1 (v/v)). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga diperoleh 60 satuan percobaan. 

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi 

tanaman (cm), luas daun (cm2), bobot 

polong segar (g), berat polong (g) dan 

indeks panen. Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan analisis ragam. 

Hasil analisis ragam yang signifikan 

kemudian diuji lanjut menggunakan uji 
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lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf signifikan 5%. Pengamatan 

penunjang selama penelitian adalah 

pengukuran suhu dan kelembaban, pH 

tanah dan hama dan penyakit. 

Media tanam yang sudah disiapkan 

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 30 

cm x 35 cm. Pengaplikasian pupuk guano 

dilakukan tujuh hari sebelum penanaman 

dengan cara mencampurkan pupuk Nafos 

Guano sesuai dosis perlakuan dengan 

media tanam. Penyulaman dilakukan pada 7 

HST. 

Pengajiran dilakukan dengan 

menggunakan bambu dengan tinggi 70 cm 

yang dipasang pada saat tanaman berumur 

10 HST pada polibag. Ajir dipasang dengan 

jarak 5 cm dari tanaman buncis dengan 

kedalaman minimum 10 cm. Penyiangan 

dilakukan dengan cara membersihkan area 

tanaman pada polybag dari gulma. 

Penyiangan ini dilakukan mulai umur 7 HST 

dengan mencabut gulma secara manual 

menggunakan tangan. Panen pertama 

dilakukan saat tanaman mencapai umur 45 

HST. Panen selanjutnya dilakukan setiap 5 

hari sekali. Pemanenan dilakukan sebanyak 

4 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum      

Derajat kemasaman tanah pada tempat 

penelitian menunjukkan bahwa tanah 

memilki pH 6 (netral). Rata-rata suhu harian 

pada saat penelitian yaitu 26,82°C, suhu 

maksimum 35oC dan suhu minimum 

mencapai 23 oC. Rata-rata kelembaban 

harian yaitu 81,09%. 

Derajat kemasaman tanah yang 

optimum untuk tanaman buncis berkisar 

antara 5,8 – 6,0. Pada pH tersebut tanaman 

buncis dapat beradaptasi dengan baik 

sehingga tanaman buncis dapat tumbuh 

(Djuariah et al., 2016). Tanaman buncis 

varietas Kenya memiliki syarat tumbuh di 

suhu 20-25 oC dan kelembaban yang 

diperlukan tanaman buncis sekitar 50 - 60%. 

Suhu pada tempat penelitian tergolong 

panas jika dibandingkan dengan syarat 

tumbuh. Berdasarkan hasil uji laboratorium, 

pupuk Nafos Guano memiliki kadar hara 

P2O5 Total 22-26%, CaO 35-40%, SiO2 8,8%, 

Fe2O3 1,6%, TiO 0,008%, Al2O3 15,9%, MgO 

1,09% (Syofiani & Oktabriana, 2017). 

 

 

Gambar 1. Penyakit karat daun pada 

tanaman buncis  

 

Hama dan penyakit yang menyerang 

tanaman buncis Kenya selama penelitian 

yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci Genn.), ulat 

polong (Etiella zinckenella T.) dan karat 

daun. Serangan kutu kebul terjadi pada saat 

fase vegetatif yaitu ketika tanaman 

berumur 10 HST. Organisme Penggangu 

Tanaman (OPT) selanjutnya yaitu ulat 

polong (Etiella zinckenella T.) kebanyakan 

terjadi saat fase generatif. Pengendalian 

dengan penyemprotan insektisida 

berbahan aktif deltametrin (25 g l-1) pada 

tanaman berumur 29 HST hingga 31 HST. 

Penyemprotan insektisida dilakukan pada 

pagi hari. Intensitas serangan kedua hama 

ini hanya berkisar 5%. Hama tanaman yang 

menyerang berangsur-angsur menghilang 
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setelah dilakukan pengendalian. Adapun 

penyakit yang menyerang tanaman buncis 

Kenya yaitu karat daun (Gambar 1). 

Gejalanya terlihat pada permukaan daun 

terdapat bintik-bintik kecil berwarna coklat 

tua, kemudian bintik-bintik tersebut 

menyebar pada permukaan atas dan bawah 

daun dengan bentuk yang bervariasi.  

Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 

pada 7 HST, 14 HST, 21 HST dan 28 HST. 

Tabel 1 menunjukkan tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan pupuk guano 

dengan media tanam. Pada 7 dan 14 HST, 

pengaruh pupuk guano belum terlihat pada 

tanaman buncis, namun pada umur 21 HST, 

perlakuan pemberian pupuk guano 15 t ha-

1 mampu menghasilkan rerata tertinggi 

untuk pengamatan tinggi tanaman. 

Pengaruh interaksi pupuk Nafos Guano 

dan media tanam terlihat pada tinggi 

tanaman umur 28 HST. Kombinasi 

perlakuan pupuk guano dengan dosis 15 t 

ha-1 dan campuran media tanam tanah dan 

arang sekam memberikan hasil rerata tinggi 

tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya (Tabel 2). 

  

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Nafos Guano dan Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman Buncis 

Kenya pada 7, 14 dan 21 HST. 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 

Nafos Guano    

g0 (0 t ha-1) 7,57 a 10,79 a 17,29 a 

g1 (5 t ha-1) 7,84 a 10,96 a 18,23 a 

g2 (10 t ha-1) 7,68 a 11,15 a 18,29 ab 

g3 (15 t ha-1) 8,01 a 11,35 a 19,31 b 

Media Tanam    

m0 (Kontrol) 7,65 a 11,00 a 18,21 a 

m1 (Arang sekam padi) 7,82 a 10,84 a 17,52 a 

m2 (Cocopeat) 7,75 a 10,61 a 17,02 a 

m3 (Tanah+Arang sekam) 7,82 a 11,61 b 19,66 c 

m4 (Tanah+Cocopeat) 7,84 a 11,24 ab 19,01 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada taraf 5%. 

   

Media tanam campuran tanah dan arang 

sekam memiliki sifat porositas yang baik 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

buncis Kenya. Porositas arang sekam 

mencapai 46%, artinya dalam 100 ml arang 

sekam, 46 ml nya terisi oleh air ataupun 

udara (Drupadi & Suhardiyanto, 2016). 

Keberadaan air sangat menunjang 

pertumbuhan tanaman, terutama tinggi 

tanaman. Tinggi tanaman merupakan 

variabel pengamatan yang sangat sensitif 

terhadap keberadaan air. Umumnya 

tanaman yang kekurangan air akan lebih 

pendek daripada tanaman yang cukup air 

(Sitompul, 2016). Tanaman buncis 

menunjukkan respon yang sensitif terhadap 
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kekurangan air. Pemberian air sebesar 50% 

dari kapasitas lapang media tanam tanah+ 

arang sekam pada fase vegetatif dan 

generatif menurunkan pertumbuhan 

tanaman, khususnya untuk tinggi dan 

jumlah daun (Marsha et al., 2015). 

Campuran media tanam tanah+arang 

sekam sangat bagus sebagai bahan 

campuran pupuk organik karena arang 

sekam dapat memperbaiki porositas media 

tanam. Arang sekam memiliki struktur yang 

lebih remah dibandingkan dengan 

cocopeat, sehingga akar tanaman dapat 

berkembang dengan baik. Apabila 

pertumbuhan akar tidak terganggu, maka 

akar akan lebih mudah untuk menyerap air 

dan hara yang kemudian akan 

ditranslokasikan ke titik tumbuh lainnya 

(Irawan & Kafiar, 2015). 

Interaksi antara pupuk guano dengan 

media tanam memberikan pertumbuhan 

pucuk yang cepat. Pupuk guano 

meningkatkan unsur hara media tanam, 

terutama unsur CaO yang dapat menaikan 

pH tanah serta meningkatkan ketersediaan 

hara lain yang sukar larut seperti pupuk 

P2O5 yang dimiliki oleh pupuk guano.  

Pengaruh interaksi antara perlakuan 

pupuk Nafos Guano dengan media tanaman 

hanya terlihat pada tinggi tanaman umur 28 

HST. Hal ini diduga disebabkan karena 

campuran media tanam tanah dan arang 

sekam mampu menyimpan hara dan nutrisi 

bagi pertumbuhan tanaman dan baru 

nampak pengaruhnya pada umur 28 HST, 

sehingga pertumbuhan tinggi di 28 HST 

mencapai tinggi yang maksimum 

dibandingkan dengan interaksi perlakuan 

lainnya. Selain itu, variabel pengamatan 

lainnya tidak dilakukan secara berulang 

setiap minggu. Oleh karena itu, pengaruh 

interaksi belum terlihat pada variabel 

pengamatan lainnya. 

  

Tabel 2. Pengaruh Pupuk Nafos Guano dan Media Tanam Terhadap Tinggi Tanaman Pada 28 

HST 

Perlakuan 

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

m0 (Tanah) 
m1 (Arang 

sekam) 
m2 

(Cocopeat) 

m3 

(Tanah+arang 
sekam) 

m4 (Tanah+ 
cocopeat) 

g0 (0 t ha-1) 
25,07 a         

BC 
21,67 a           

A 
24,57 a           

B 
26,40 a           

D 
25,27 a        

C 

g1 (5 t ha-1) 
26,13 a        

BC 
24,30 b           

B 
21,77 a           

A 
27,07 a            

D 
26,73 a         

C 

g2 (10 t ha-1) 
26,27 a                

B 
24,27 bc                

A 
22,83 b             

A 
28,33 a             

C 
28,70 a       

D 

g3 (15 t ha-1) 
27,33 a           

B 
25,10 c                      

A 
24,57 b                

A 
29,70 b                   

C 
27,23 a             

B 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama (huruf kecil arah vertikal dan huruf besar arah 
horizontal) menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Luas Daun 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk Nafos guano secara mandiri 

berpengaruh terhadap luas daun. Luas daun 

buncis dengan perlakuan g3 (15 t ha-1) 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

dengan perlakuan lainnya. Penelitian 

dengan perlakuan dosis pupuk guano 15 t 



Jurnal Agro 8(1), 2021 

 

106 
 

ha-1 pada tanaman jagung menghasilkan 

luas daun yang tertinggi dibandingkan dosis 

yang lebih rendah (Hariyadi, 2018). Hal ini 

diduga karena pada peningkatan dosis 

pupuk guano mampu meningkatkan unsur 

hara baik mikro maupun makro. 

menyebutkan bahwa hara tersebut 

kemudian ditranslokasikan oleh tanaman 

untuk proses metabolisme, yang 

selanjutnya akan menghasilkan 

pertambahan luas daun. 

Pupuk guano memiliki kandungan unsur 

hara P2O5 yang cukup tinggi (Syofiani & 

Oktabriana, 2017), dimana unsur hara P 

diperlukan dalam pembentukan gula fosfat 

yang dibutuhkan tanaman pada saat 

tanaman melakukan proses fotosintesis 

(Hariyadi, 2018). Apabila fotosintesis 

berjalan dengan baik, maka fotosintat 

semakin banyak dan pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman semakin 

meningkat (Ernawati et al., 2018). Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Lakitan, 2010), 

bahwa akar, batang dan daun merupakan 

bagian tanaman yang memanfaatkan 

banyak fotosintat selama fase vegetatif. 

Apabila unsur hara cukup dan seimbang 

selama pertumbuhan tanaman, maka 

pertumbuhan tanaman, dalam hal ini luas 

daun, akan melebar.  

  

 Tabel 3. Pengaruh Pupuk Nafos Guano dan Media Tanam terhadap Luas Daun 

Perlakuan Rata-rata Luas Daun (cm2) 

 --cm2-- 

Nafos Guano  

g0 (0 t ha-1) 154,87 a 

g1 (5 t ha-1) 167,23 a 

g2 (10 t ha-1) 188,49 a 

g3 (15 t ha-1) 206,81 b 

Media Tanam  

m0 (Kontrol) 189,49 a 

m1 (Arang sekam padi) 183,68 a 

m2 (Cocopeat) 161,75 a 

m3 (Tanah+Arang sekam) 168,82 a 

m4 (Tanah+Cocopeat) 193,01 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada taraf 5%. 

 

Bobot Polong Segar 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak 

terjadi interaksi antara perlakuan pupuk 

Nafos Guano dan media tanam terhadap 

bobot polong segar. Pengaruh mandiri dari 

pupuk Nafos Guano terlihat bahwa 

perlakuan g3 (15 t ha-1) menghasilkan bobot 

polong segar tertinggi diantara dosis 

lainnya.  

Berat polong segar merupakan hasil 

pertumbuhan fase generatif, hal ini tentu 

saja dipengaruhi oleh jumlah fotosintat 

yang dihasilkan tanaman termasuk pada 

fase vegetatif. Jumlah fotosintat yang 

dihasilkan sangat dipengaruhi luas daun 

karena proses fotosintesis terutama 

berlangsung pada daun (Tabel 3). Pada 
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parameter luas daun, perlakuan dosis 

pupuk Nafos Guano 15 t ha-1 memberikan 

hasil luas daun tertinggi, sehingga pada 

perlakuan yang sama bobot polong 

segarnya pun lebih tinggi. Daun yang 

permukaannya lebih luas memungkinkan 

memiliki klorofil yang lebih banyak, 

menangkap cahaya matahari lebih efisien, 

sehingga proses fotosintesis menghasilkan 

fotosintat yang lebih banyak. Nilai koefisien 

korelasi luas daun dan bobot polong segar, 

yaitu 0,97 (Tabel 7) dan grafiknya 

menunjukkan hubungan yang linier positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya luas 

daun sangat mempengaruhi bobot polong 

segar yang dihasilkan (Gambar 2). 

 

Tabel 4. Pengaruh Pupuk Guano dan Media Tanam terhadap Bobot Polong Segar 

Perlakuan Rata-rata Bobot Polong Segar (g) 

Nafos Guano  

g0 (Kontrol) 11,00 a 

g1 (Guano 5 t ha-1) 11,87 a 

g2 (Guano 10 t ha-1) 12,98 b 

g3 (Guano 15 t ha-1) 15,62 c 

Media Tanam  

m0 (Kontrol) 14,03 c 

m1 (Arang sekam padi) 10,29 a 

m2 (Cocopeat)   9,01 a 

m3 (Tanah+Arang sekam) 18,59 d 

m4 (Tanah+Cocopeat) 12,42 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada taraf 5%. 

 

Media tanam campuran tanah+arang 

sekam memberikan hasil bobot polong 

segar tertinggi karena penambahan arang 

sekam pada media tanah mampu 

meningkatkan porositas media (Drupadi & 

Suhardiyanto, 2016), sehingga akar 

tanaman dapat menyerap unsur hara lebih 

maksimal. Hasil penelitian yang 

menggunakan media tanah+arang sekam 

dengan perbandingan 1:1 sebagai media 

tanam sawi, menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan media lainnya. Hal ini 

berakibat pada hasil bobot sawi basah yang 

juga lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya (35,92 g) (Gustia, 2013). 

Arang sekam bersifat lebih remah 

dibandingkan dengan cocopeat, sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan akar 

yang berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan daun (Irawan & Kafiar, 2015). 
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Gambar 2. Grafik Korelasi Linear antara Luas Daun dan Bobot Polong Segar 

 

Bobot Polong Kering 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk guano dengan dosis 15 t ha-1 dan 

media tanam tanah+arang sekam 

memberikan hasil yang terbaik untuk 

parameter bobot polong kering. Bobot 

polong kering juga dipengaruhi oleh bobot 

polong basah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang konsisten terhadap 

parameter hasil tanaman (Tabel 4). 

 

Tabel 5. Pengaruh Pupuk Guano dan Media Tanam Terhadap Bobot Polong Kering 

Perlakuan Rata-rata Bobot Kering Polong (g) 

Nafos Guano  

g0 (Kontrol) 0,94 a 

g1 (Guano 5 t ha-1) 1,15 b 

g2 (Guano 10 t ha-1) 1,38 c 

g3 (Guano 15 t ha-1) 1,55 d 

Media Tanam  

m0 (Kontrol) 1,47 c 

m1 (Arang sekam padi) 1,00 a 

m2 (Cocopeat) 0,91 a 

m3 (Tanah+Arang sekam) 1,60 d 

m4 (Tanah+Cocopeat) 1,31 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada taraf 5%. 
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Pupuk guano dengan dosis 15 t ha-1 

mampu menyediakan kebutuhan hara 

makro dan mikro yang berperan dalam 

proses fotosintesis serta proses fisiologi 

yang terjadi dalam tanaman terutama 

translokasi unsur hara dan hasil fotosintat 

akan berjalan dengan baik. Unsur hara yang 

diserap oleh akar yang di translokasikan ke 

bagian vegetatif tanaman maupun generatif 

untuk memacu proses fotosintesis secara 

optimal sehingga dapat mempengaruhi 

berat kering tanaman (Riyantini et al., 

2016).  

Berat polong kering mencerminkan 

akumulasi dari fotosintat yang 

ditranslokasikan ke bagian polong 

(Kurniawan et al., 2017). Unsur hara yang 

telah diserap oleh akar baik yang digunakan 

dalam sintesis senyawa organik maupun 

yang tetap dalam bentuk ionik dalam 

jaringan tanaman akan memberikan 

kontribusi terhadap pertambahan berat 

kering tanaman  (Rastono et al., 2018).  

Pada penelitian ini, bobot polong kering 

memiliki kaitan yang erat dengan luas daun 

dan bobot polong segar. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien korelasi antara luas 

daun dan bobot polong kering, yaitu 

sebesar 0,99 (Tabel 7) dan hubungannya 

linear positif (Gambar 3). Nilai ini 

menunjukkan bahwa besarnya luas daun 

sangat mempengaruhi bobot polong kering. 

 

  

Gambar 2. Grafik Persamaan Linear antara Luas Daun dan Bobot Polong Kering 

 

Indeks Panen 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk guano dengan dosis 15 t ha-1 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter indeks panen, tetapi media 

tanam memberikan pengaruh yang tidak 

nyata. Indeks panen menunjukkan 

kemampuan tanaman menyalurkan 

asimilatnya (Kurniawan et al., 2017). Indeks 

panen menggambarkan seberapa besar 

efisiensi dari penyaluran hasil fotosintesis 

(fotosintat) ke bagian buah. Indeks panen 

juga berkaitan dengan kekuatan sink, dalam 

hal ini polong, untuk menarik fotosintat 

(Ernawati et al., 2018). Hasil dari penelitian 
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ini menunjukkan bahwa pada pemberian 

pupuk Nafos Guano dosis 15 t ha-1 

menghasilkan bobot polong segar dan 

bobot polong kering tertinggi diantara 

perlakuan dosis lainnya.  

 

Tabel 6. Pengaruh Pupuk Guano dan Media Tanam Terhadap Indeks Panen 

Perlakuan Rata-rata Indeks Panen 

Guano  

g0 (Kontrol) 0,22 a 

g1 (Guano 5 t ha-1) 0,29 b 

g2 (Guano 10 t ha-1) 0,40 c 

g3 (Guano 15 t ha-1) 0,43 d 

Media Tanam  

m0 (Kontrol) 0,34 a 

m1 (Arang sekam padi) 0,32 a 

m2 (Cocopeat) 0,31 a 

m3 (Tanah+Arang sekam) 0,36 a 

m4 (Tanah+Cocopeat) 0,33 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji Lanjut Duncan pada taraf 5%. 

 

Korelasi antara Dosis Pupuk Guano 

dengan Pertumbuhan Tanaman Buncis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang erat antara 

penambahan dosis pupuk guano dengan 

variabel pertumbuhan. Dosis pupuk 15 t ha-

1 menghasilkan tinggi, luas daun, bobot 

polong segar, bobot polong kering dan 

indeks panen terbesar dibandingkan 

dengan dosis lainnya. Hubungan antara 

dosis guano dengan variabel pertumbuhan 

juga linear positif, artinya semakin tinggi 

dosis yang digunakan, maka pertumbuhan 

tanaman buncis pun akan semakin tinggi 

(Tabel 7).  

Korelasi positif antara dosis pupuk guano 

dengan pertumbuhan tanaman juga terjadi 

pada tanaman jagung. Peningkatan dosis 

pupuk guano berpengaruh positif terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, jumlah tongol dan diameter tongkol 

jagung (Harahap et al., 2018) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Terdapat interaksi antara perlakuan 

pupuk guano dan media tanam terlihat 

pada variabel pengamatan tinggi 

tanaman 28 HST.  

2. Secara mandiri dosis pupuk guano 15 t 

ha-1 memberikan hasil yang terbaik 

untuk semua parameter pengamatan, 

sedangkan perlakuan media tanam 

tanah+arang sekam memberikan 

pengaruh yang baik terhadap 

parameter tinggi tanaman, bobot segar 

polong dan bobot kering polong. 
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3. Terdapat korelasi positif antara dosis 

pupuk guano dengan pertumbuhan 

dan hasil buncis tegak Kenya. 
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